
Galatians 1 

A N  U R G E N T 
A P P E A L

BAC A A N

1:1 Dari Paulus, seorang rasul, bukan karena manusia, 
juga bukan oleh seorang manusia, melainkan 
oleh Yesus Kristus dan Allah, Bapa, yang telah 
membangkitkan Dia dari antara orang mati,

1:2 dan dari semua saudara yang ada bersama-sama 
dengan aku, kepada jemaat-jemaat di Galatia:

1:3 kasih karunia menyertai kamu dan damai sejahtera 
dari Allah, Bapa kita, dan dari Tuhan Yesus Kristus,

1:4 yang telah menyerahkan diri-Nya karena dosa-dosa 
kita, untuk melepaskan kita dari dunia jahat yang 
sekarang ini, menurut kehendak Allah dan Bapa kita.

1:5 Bagi-Nyalah kemuliaan selama-lamanya! Amin.
1:6 Aku heran, bahwa kamu begitu lekas berbalik dari 

pada Dia, yang oleh kasih karunia Kristus telah 
memanggil kamu, dan mengikuti suatu injil lain,

1:7 yang sebenarnya bukan Injil. Hanya ada orang yang 
mengacaukan kamu dan yang bermaksud untuk 
memutarbalikkan Injil Kristus.

1:8 Tetapi sekalipun kami atau seorang malaikat dari 
sorga yang memberitakan kepada kamu suatu injil 
yang berbeda dengan Injil yang telah kami beritakan 
kepadamu, terkutuklah dia.

1:9 Seperti yang telah kami katakan dahulu, sekarang 
kukatakan sekali lagi: jikalau ada orang yang 
memberitakan kepadamu suatu injil, yang berbeda 
dengan apa yang telah kamu terima, terkutuklah dia.

I N T R O

Sesi CG kali ini akan membuka pembahasan tentang surat rasul Paulus 

kepada jemaat di Galatia, yang akan dibahas dalam beberapa sesi kedepan. 

Pertemuan kali ini akan dimulai dengan membahas bab pertama dari surat 

tersebut. Kita akan membahas tentang apa yang terjadi dengan umat 

di Galatia, dan bagaimana cara rasul Paulus mengatasinya, tetapi akan 

ditekankan dengan doktin tentang penyampaian isi injil. Juga akan dibahas 

tentang panggilan Tuhan kepada Paulus; Serta hal-hal lainnya yang akan 

mempersiapkan kita untuk mengerti lebih dalam lagi tentang surat Paulus 

kepada jemaat di Galatia.
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A N C A M A N DA R I I N J I L YA N G B E R B E DA  
(H A N YA SAT U I N J I L)

1. Baca kembali cara Paulus memperkenalkan dirinya di 
ayat ke-1. Apa yang ingin Paulus tekankan dalam cara ia 
menulis tentang dirinya?

2. Dalam ayat ke-3, Paulus menyapa jemaat di Galatia 
dengan “kasih karunia” dan “damai sejahtera”. Apakah 
yang ingin ia sampaikan? (Perlu diketahui bahwa Paulus 
secara khusus mengacu kepada kasih karunia dan damai 
sejahtera yang tidak datang dari dunia ini, tetapi “dari 
Allah, Bapa kita, dan dari Tuhan Yesus Kristus.”)

3. Dalam ayat ke-4, Paulus menulis tentang melepaskan kita 
“dari dunia jahat yang sekarang ini.”

a. Maksud Paulus dengan jaman jahat dapat dibaca di  
Roma 1:18-32. Disana digambarkan bawa Jaman jahat 
adalah jaman dimana Tuhan tidak diakui, sehingga  
segala jeis dosa tidak hanya dilakukan saja, tetapi  
juga diperbolehkan.

b. Apakah perbedaan antara “jaman” jahat dan  
“dunia” jahat”?

4. Agar dapat mengerti perbedaan dalam pembukaan surat 
Paulus kepada jemaat di Galatia, bacalah pembukaan 
surat Paulus kepada jemaat di gereja lainnya. (1 Kor 1:4-6, 
Ef 1:15-16, Flp 1:3-5 dan Kol 1:3-4)

a. Apa yang tidak ada di pembukaan surat Galatia dibanding 
dengan surat lainnya?

b. Menurut kalian, berdasarkan cara Paulus memulai 
suratnya ini, apa yang akan kalian temukan di surat ini?

5. Apakah masalah yang mengancam jemaat di Galatia, 
dijelaskan di ayat ke-6 dan ke-7?

6. Bacalah kembali ayat ke-8 dan ke-9.
a. Apakah yang dikatakan oleh Paulus sebagai kemutlakkan 

yang sangat penting dalam mengajarkan injil?
b. Paulus menjelaskan bahwa khotbah apostolik tentang injil 

tidaklah bergantung kepada pribadi tertentu, melainkan 
ada sebuah kebeneran tentang Yesus yang harus 
disampaikan dan itu adalah sesuatu yang benar-benar 
tetap, bahkan Paulus sendiri tidak dapat merubahnya. 
Hal inilah yang dimaksud oleh Gereja Katolik sebagai 
kekayaan iman, yang tertulis di kitab suci dan tradisi suci. 
Hubungan hal diatas dengan wewenang dan kelanjutan 
pengajaran para rasul adalah hingga hari ini Gereja 
terus mempertahankan posisi Paulus yang kukuh bahwa 
tidak ada manusia atau bahkan malaikat yang dapat 
menambahkan atau mengurangi isi injil. Magisterium 
Gereja ditugaskan untuk menjaga kekayaan iman ini 
sampai saat kembali-Nya. (Baca KGK 81-87)

7. Pada ayat ke-10, apa yang ingin disampaikan oleh Paulus 
adalah bahwa dalam mengatasi masalah yang terjadi di 
Galatia, ia adalah pribadi yang akan menaruh kepentingan 
manusia dibawah kepentingan manusia. Ia tidak berusaha 
untuk menyenangkan laki-laki atau manusia dalam hal 
apapun, jika hal itu mengharuskan dia melanggar doktrin 
tentang mengubah isi injil. Masalah ini akan dibahas lebih 
lanjut lagi pada sesi berikutnya.
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1:10 Jadi bagaimana sekarang: adakah kucari kesukaan 
manusia atau kesukaan Allah? Adakah kucoba 
berkenan kepada manusia? Sekiranya aku masih 
mau mencoba berkenan kepada manusia, maka aku 
bukanlah hamba Kristus.

1:11 Sebab aku menegaskan kepadamu, saudara-saudaraku, 
bahwa Injil yang kuberitakan itu bukanlah injil manusia.

1:12 Karena aku bukan menerimanya dari manusia, dan 
bukan manusia yang mengajarkannya kepadaku, tetapi 
aku menerimanya oleh penyataan Yesus Kristus.

1:13 Sebab kamu telah mendengar tentang hidupku dahulu  
dalam agama Yahudi: tanpa batas aku menganiaya 
jemaat Allah dan berusaha membinasakannya.

1:14 Dan di dalam agama Yahudi aku jauh lebih maju 
dari banyak teman yang sebaya dengan aku di antara 
bangsaku, sebagai orang yang sangat rajin memelihara 
adat istiadat nenek moyangku.

1:15 Tetapi waktu Ia, yang telah memilih aku sejak 
kandungan ibuku dan memanggil aku oleh kasih 
karunia-Nya,

1:16 berkenan menyatakan Anak-Nya di dalam aku, supaya 
 aku memberitakan Dia di antara bangsa-bangsa bukan 
Yahudi, maka sesaatpun aku tidak minta pertimbangan 
kepada manusia;

1:17 juga aku tidak pergi ke Yerusalem mendapatkan 
mereka yang telah menjadi rasul sebelum aku, tetapi 
aku berangkat ke tanah Arab dan dari situ kembali lagi 
ke Damsyik.

1:18 Lalu, tiga tahun kemudian, aku pergi ke Yerusalem 
untuk mengunjungi Kefas, dan aku menumpang lima 
belas hari di rumahnya.

1:19 Tetapi aku tidak melihat seorangpun dari rasul-rasul  
yang lain, kecuali Yakobus, saudara Tuhan Yesus.

1:20 Di hadapan Allah kutegaskan: apa yang kutuliskan 
kepadamu ini benar, aku tidak berdusta.

1:21 Kemudian aku pergi ke daerah-daerah Siria dan Kilikia.
1:22 Tetapi rupaku tetap tidak dikenal oleh jemaat-jemaat  

Kristus di Yudea.
1:23 Mereka hanya mendengar, bahwa ia yang dahulu 

menganiaya mereka, sekarang memberitakan iman,  
yang pernah hendak dibinasakannya.

1:24 Dan mereka memuliakan Allah karena aku.



K E U N I K A N K E R A S U L A N PAU LU S 

8. Apa yang dikatakan Paulus tentang keunikan saat ia 
menerima injil? (ayat ke-12)

9. Dalam ayat ke-15, Paulus mengatakan bahwa Tuhan 
memilihnya sebelum dia dilahirkan (“sejak kandungan 
ibuku”). Apa yang dapat kita pelajari dari hal tersebut 
tentang panggilan Tuhan?

10. Setelah perubahan Paulus, dia pergi ke Arab, bukan 
Yerusalem (ayat ke-17). Dia mungkin tinggal disana 
selama 3 tahun, kembali sejenak ke Damsyik sebelum 
menuju ke Yerusalem. Beberapa peneliti percaya bahwa 
selama ia berada di padang gurun Arab, ia menerima 
banyak wahy pribadi tentang Yesus dan injil yang harus 
ia beritakan nantinya, hal ini diperkuat dengan perkataan 
Paulus bahwa ia “tidak minta pertimbangan kepada 
manusia”)  (Baca kor 12:1-10 untuk referensi saat Paulus 
menerima wahyu pribadi)

11. Ayat ke-18 mengatakan bawha Paulus kembali dari Arab, 
lalu ia pergi ke Yerusalem untuk menemui Kefas(Petrus). 
Ia tidak menemui rasul yang lain kecuali Yakobus. 
Menurutmu, mengapa Paulus menghabiskan waktu 
selama beberapa minggu dengan Petrus?

Pada ayat ke-19, dikatakan bahwa Yakobus adalah “saudara” 
Yesus. Perlu diketahui bahwa arti dari kata saudara disini 
bukanlah saudara yang memiliki ayah maupun ibu yang sama. 
Yesus adalah satu-satunya anak dari Bunda Maria. Pada masa 
tersebut, adalah biasa untuk memanggil kerabat laki-laki, 
adapun dia adalah saudara kandung, saudara angkat, sepupu, 
keponakan, paman bahkan sesama umat Israel sebagai 
saudara. Juga bisa dibaca pada Mat 27:56 dan Mar 15:40, 
bahwa ada Maria lain yang adalah ibu dari Yakobus.

P E R TA N YA A N S H A R I N G

Santo Paulus sering menggunakan kata kasih karunia dan 
damai sejahtera dalam surat-suratnya. (Rm 1:7, 1 Kor 1:3,  
Ef 1:2) Untuk mempunyai kasih karunia Tuhan dalam  
hidup kita dan untuk hidup secara damai sejahtera yang 
muncul karenanya adalah cara hidup sehari-hari yang  
sangat sederhana. 

Jelaskan cara agar kasih karunia dan damai sejahtera tersebut 
dapat membuat sebuah perubahan dalam hidup kalian!

K E S I M P U L A N

Ada 3 hal penting yang harus ditekankan lagi dari bab pertama surat Rasul 

Paulus kepada jemaat di Galatia.

R E F E R E N S I
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1 Masalah yang terjadi di Galatia 

adalah masalah yang besar 

karena berhubungan dengan 

ajaran sesat (sunat atau tidak 

sunat, yang akan dibahas lebih 

lanjut di sesi berikutnya). Juga 

yang paling penting adalah 

doktrin tentang pengajaran Injil, 

dimana tidak ada yang berhak 

mengganti isi dari kekayaan  

iman tersebut. 

2 Paulus ingin menekankan 

bahwa ia adalah juga 

seorang Rasul pilihan Yesus, 

diakui oleh Petrus dan 

mendapatkan panggilan 

tersebut sejak dari 

kandungan ibunya.

 

3  Dijelaskan dari seluruh 

pembukaan surat 

Paulus, yaitu kita harus 

mengintegrasikan kasih 

karunia dari Tuhan  

dan hidup dalam  

damai sejahtera.
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